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ABSTRAK 

Prangko merupakan alat pembayaran saat pengiriman surat. PT. Pos 

Indonesia memproduksi prangko unik dan menarik, dengan bentuk berbeda dari 

seri lain yaitu Prangko Seri Cerita Rakyat. Prangko Seri Cerita Rakyat Tahun 1998-

2006 diterbitkan untuk mengenalkan cerita-cerita rakyat dari berbagai daerah di 

Indonesia. Prangko seri tersebut berbentuk persegi panjang dengan ilustrasi unik 

yang terdiri dari 20 sheet cerita rakyat dengan empat cerita setiap tahunnya, dan 

dibuat oleh ilustrator berbeda disetiap serinya. Desain prangko karya Ahmad Thoriq 

tahun 1998-2001 dipilih dengan teknik sampling purposif, dimana Ahmad Thoriq 

sebelumnya dikenal sebagai komikus. Selain itu, Ahmad Thoriq juga merupakan 

penggagas utama ide prangko cerita rakyat dan menjadi ilustrator yang paling 

banyak mendesain ilustrasi prangko cerita rakyat dari tahun 1998-2006. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dimana data diperoleh dari 

triangulasi data meliputi hasil wawancara dari praktisi profesional dan akademisi, 

observasi, dan studi dokumen. Prangko dianalisis dengan pendekatan formalisme 

dengan melihat unsur-unsur formal pada prangko, temuan penting dalam penelitian 

ini adalah bahwa terdapat dua gaya ilustrasi pada prangko karya Ahmad Thoriq 

yaitu gaya ilustrasi semi realis dan realis.  

 

Kata Kunci: prangko cerita rakyat, ilustrasi, semi realis 
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LAMPIRAN 

Transkrip Wawancara 1 

Nama   : Ahmad Thoriq 

Profesi   : Ilustrator 

Hari/Tanggal   : 26 Desember 2019 

Media wawancara : Email  

 

1. Dalam membuat ilustrasi prangko cerita rakyat tahun 1998-2001, gaya ilustrasi 

apa yang cenderung digunakan? 

Jawab: 

Gaya ilustrasi komik. 

2. Apakah saat mendesain prangko cerita rakyat tahun 1998-2001, ada brief 

khusus dari PT. Pos Indonesia mengenai gaya ilustrasi yang digunakan? 

Jawab: 

Tidak ada brief khusus ataupun permintaan gaya dalam ilustrasi Prangko Cerita 

Rakyat. Dari pihak Divisi Pos Filateli mempercayakan apapun gaya gambar 

yang akan dibuat pada saya saat itu. 

3. Poin apa saja yang menjadi brief khusus dari PT. Pos Indonesia dalam 

mendesain prangko? 

Jawab: 

Poin yang menjadi brief khusus adalah pada pemilihan fonts / tipografi dan 

penempatannya pada sebuah prangko. Khususnya typefont yang digunakan 

diusahakan adalah font yang masih bisa dibaca dengan jelas walaupun dalam 



109 

 

 
 

ukuran yang sangat kecil. Diusahakan font yg tebal (semibold atau bold), font 

tidak berkait atau tipis. Poin khusus lain adalah dalam pembuatan stamp-sheet 

dan beberapa lainnya yang khusus, agak lupa saya mengenai istilahnya. Stamp 

Sheet ini biasanya ada penambahan illustrasi disekeliling prangko itu sendiri, 

ukurannya lebih besar dan biasanya menjadi benda koleksi untuk para filatelis 

dan kolektor, bahkan kadang ada semacam bidding untuk para kolektor pada 

peluncuran nya. 

4. Apakah gaya ilustrasi yang digunakan mengikuti trend yang sedang 

berlangsung pada saat itu? 

Jawab: 

Tidak, karena mereka dari pihak pos sebelumnya telah melihat karya lukisan 

komik yang saya pamerkan bertemakan “transformasi budaya informasi”, Jadi 

cerita dan ide gambar nya ini saya sesuaikan karena pameran karya dilakukan 

di kantor pos pusat di Bandung. Itu yang membuat mereka senang dan 

kemudian munculnya ide bersama yaitu keinginan membuat cerita-cerita 

rakyat daerah di seluruh Indonesia dalam bentuk komik seperti yang saya buat 

pada 2 lembar triplek memanjang horizontal (1,22 m x 4 m an). 

5. Bagaimana proses pencarian ide untuk visual prangko (karakter orang), 

darimanakah sumber inspirasi visual didapatkan? 

Jawab: 

Ide karakter dan bentuk, sumber inspirasi nya didapat dari lingkungan sekitar, 

dan beberapa referensi foto tentang budaya, situs dari beberapa daerah yang 

akan digambar atau jadi pilihan cerita yang akan dipublish. 
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6. Apakah dalam pencarian ide tersebut membutuhkan saran dari orang lain. Jika 

iya mengapa dan siapa? 

Jawab: 

Ya tentu, saran dan masukan khususnya dari pihak editor Pos Philatelic 

Division sendiri, kalau tak lupa namanya.. Pak Yusuf Nurdin. 

Lainnya adalah dari asisten saya sendiri waktu itu kang Pidi Baiq. 

7. Dalam ilustrasi prangko cerita rakyat, terdapat 5 visual ilustrasi yang mewakili 

satu cerita, pemilihan 5 visual tersebut berdasarkan apa? 

Jawab: 

Pemilihan tersebut berdasarkan poin-poin utama atau key frames dari sebuah 

cerita rakyat untuk prangko komik yang sangat singkat. 

8. Apakah ilustrasi tersebut dikerjakan secara individu atau tim? 

Jawab: 

Dikerjakan secara tim. Saya, pada ide dan artworks visual, Pidi Baiq untuk 

pemilahan cerita dan keyframe, Mbak Sari, untuk urusan Account Executive 

dan legal agreement nya dan  Mas Ivan, untuk urusan IT nya. 

9. Teknik gambar apa yang digunakan untuk mengerjakan ilustrasi prangko 

tersebut? 

Jawab: 

Tehnik gambar komik yang digunakan mulai dari proses sketsa, penciling dan 

detail, kemudian inking, scan ke komputer dan coloring di komputer. Software 

yg digunakan Adobe Photoshop 4 atau 5 dan coreldraw untuk font nya. 
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10. Jenis tipografi apa yang digunakan dalam desain prangko cerita rakyat 1998-

2001? 

Jawab: 

Jenis tipografi yang digunakan kalo tidak salah adalah Verdana dan Helvetica. 

11. Dalam visual ilustrasi prangko cerita rakyat tahun 1998-2001, unsur visual apa 

yang ditonjolkan dari desain tersebut?  

Jawab: 

Lebih ditonjolkan pada garisnya dibuat lebih tebal dari biasanya, karena kalo 

garis tipis bila dikecilkan (converted) ke ukuran prangko yang kecil khawatir 

jadi blur dan atau hilang, artwork asli nya sendiri untuk satu prankonya ukuran 

hampir 1  lembar kertas folio. 

12. Dari ke empat seri desain prangko tersebut, mengapa setiap tahun memiliki 

karakter warna yang berbeda? 

Nah, kalo hal perbedaan pemilihan warna setiap edisi karena memang saya dan 

pihak editor pos filateli sepakat untuk dibuat ada perbedaan dalam 

pewarnaannya salah satu alasan agar mudah dikenal dalam perbedaan tahun 

dan penerbitannya. 

13.  Selain prangko cerita rakyat tahun 1998-2001, adakah prangko lain yang di 

desain? 

Jawab: 

Ada prangko yang lain yang di desain, yaitu Urban Legends (hantu-hantu 

Indonesia), tapi tidak disetujui pihak Pos. 
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14. Karya apa sajakah selain prangko cerita rakyat dan komik Caroq yang telah 

Thor kerjakan? 

Jawab: 

Selain dari kedua diatas, saya kemudian lebih banyak sekali berkarya di dunia 

diantaranya ilustrasi-ilustrasi, periklanan, majalah-majalah, cover dan isi, dan 

film (Film iklan dan layar lebar). 

15. Siapakah tokoh yang menjadi idola Thor? Mengapa tokoh tersebut diidolakan? 

Jawab: 

Idola saya Rasulullaah Shalallahu Alaihi Wassalam. Beliau adalah sosok 

manusia sempurna dalam sejarah kepemimpinan yang pernah ada dan dalam 

memimpin, keluarga, para sahabat dan umatnya di bumi, Manusia suci paling 

lemah lembut tapi tegas dan kuat dengan keistimewaannya serta Mujizatnya 

dan beliau adalah kekasih Allah Azza Wa Jall, sekaligus kekasih semua umat 

Islam. Shalallahu ala Muhammad, shalallahu alaihi wassalam. 

16. Dari beberapa penelitian dan buku disebutkan bahwa Ahmad Thoriq 

merupakan salah satu ilustrator Indonesia yang menggunakan gaya komik 

realis Amerika dalam ilustrasinya, mengapa gaya tersebut dipilih? 

Jawab: 

Sebenarnya gaya realis itu sangat umum, cuma saat itu sangat sedikit orang 

yang bisa gambar secara realis atau proporsional dan bagus.  Sementara lain 

sebenarnya pula karena pemintaan pasar lah yang menginginkan, bukan saya. 

Yang Alahmdulillah karya-karya saya diterima pasar karena Pasar melihat 

bahwa karya dan keahlian saya membuat ilustrasi tertentu dan menggambar 
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komik cukup sejajar dengan kualitas ilustrasi lain dari Amerika. Terlihat gaya 

amerika karena budaya pop superhero itu sendiri muncul dikenal dari Negara 

Amerika dan mereka memperhatikan kualitas juga detail suatu ilustrasi. 

Sementara dulu itu saya perhatikan gambar-gambar komik Indonesia lama 

sedikit kurang menguasai proporsi dan pentingnya detail detail dalam sebuah 

karya, gambar tertentu atau bahkan buku komik.  

 

Transkrip Wawancara 2 

Nama   : Heri Nugrahanto 

Profesi   : Pemasaran Filateli Divisi Konsinyasi dan Filateli PT. Pos  

  Indonesia 

Hari/Tanggal   : 21 Januari 2020 

Media wawancara : Pesan Whatssapp  

 

1. Mengapa sampai saat ini PT. POS Indonesia masih terus memproduksi prangko 

padahal prangko sendiri sudah jarang digunakan dalam pengiriman surat? 

Prangko yang diproduksi tersebut berfungsi sebagai apa? 

Prangko merupakan salah satu tanda kedaulatan suatu bangsa dan Prangko 

hanya diterbitkan oleh Pemerintah yang memberikan tugas penerbitannya 

kepada Pos Indonesia sebagai BUMN yang bertugas memberikan layanan 

perposan. Prangko berfungsi sebagai bukti pelunasan pengiriman melalui Pos 

2. Pada tahun 1998-2006, PT. POS menerbitkan Prangko Seri Cerita Rakyat, 

apakah tujuan diterbitkannya Prangko Seri Cerita Rakyat tersebut? 
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Prangko komik diharapkan mampu berperan memperkenalkan, menghidupkan, 

mengabadikan, kekayaan budaya dan menggugah masyarakat terutama 

generasi muda untuk mempelajari dan menggalinya lebih dalam.  

3. Dilihat dari Katalog Prangko, jumlah cetakan Prangko Seri Cerita Rakyat pada 

tahun 1998-2006 terus menurun, mulai dari 1 Juta hingga menjadi 100.000, 

mengapa jumlah produksi prangko tersebut menurun? Faktor-faktor apa saja 

yang menjadi penyebab menurunnya jumlah cetakan prangko? 

Pertimbangan utama penurunan jumlah cetak adalah penurunan penggunaan 

prangko untuk pengiriman surat karena saat ini biaya pengiriman surat lebih 

banyak dengan tunai dengan resi kirim sebagai bukti kirim. 

4. Apakah makna dari warna yang selalu ada pada setiap prangko tersebut? 

Mungkin sering lihat tanda 4 bulatan berwarna yg berjajar di setiap 

fullsheet prangko. namun saat ini bentuknya semakin bervariasi & saya 

menamakannya warna dasar atau CMYK. CMYK adalah singkatan cyan-

magenta-yellow-key atau warna proses. CMYK merupakan model warna 

berbasis pengurangan sebagian gelombang cahaya (substractive color 

model) & umum dipergunakan dalam proses cetakan berwarna. jadi 

dipergunakan untuk mereproduksi gambar sehingga dapat dicapai hasil 

yang (relative) sempurna. perlu sedikitnya 4 tinta warna yaitu: CMYK tadi 

untuk mereproduksi warna dengan proses teknik cetak tertentu, seperti 

offset lithography, rotogravure, letterpress atau sablon termasuk untuk 

pencetakan prangko. Jika yg digunakan cyan, magenta, yellow & black, 
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kenapa singkatannya CMYK, bukan CMYB? alasannya karena menurut 

teori warna, kata K singkatan dari key yang berarti warna kunci, sehingga 

tanpanya warna jadi tidak lengkap, ketika warna C, M, & Y dicampur maka 

akan didapatkanlah warna black. 

Transkrip Wawancara 3 

Nama   : Bram Kusuma 

Profesi   : Ilustrator Tribun Jateng 

Hari/Tanggal   : 2 September 2020 

Media wawancara : Video Call Whatsapp 

 

1. Bagaimana pendapat Mas Bram mengenai ke empat desain Prangko Cerita 

Rakyat Karya Ahmad Thoriq Tahun 1998-2001 dari dari segi perspektif 

formalisme (garis, bidang, dan warna)? 

1998, kalau dari garis, karena yang bikin satu ilustrator jadi garisnya 

dominan menjadi karakternya dia. Yang aku lihat dari tahun 1998-2001, 

secara garis ilustrasinya memang istilahnya karena itu satu ilustrator jadi 

tidak ada perubahan yang beda gitu 

2. Jadi karakternya sama semuanya ya ? 

Jadi karakter garis sama, terus kalau dari warna yang 1998 cenderung pakai 

warna-warna mesin cetak, pernah liat komik-komik koran yang warnanya 

cuma pakai CMYK. Bisa dibilang warna-warna yang dipakai itu warna yang 

ada di mesin cetak, jadi warnanya itu istilahnya terbatas. Nah iya yang aku 
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liat di tahun 1998, soalnya pas aku lihat ilustrasi tahun 1998, itu warnanya 

hampir mirip kaya warna-warna komiknya Budi Santosa, RA Kosasih, nah 

warna itu untuk ilustrator pada masa itukan mereka ketika memberikan 

warna dan ketika mereka ingin mencetak ilustrasinya dalam bentuk buku 

atau komik mereka terbatas dengan warna cetak CMYK itu tadi.   

Nah terus, dari 1998-2001, terutama tahun 2001 itu perbedaan warnanya 

kelihatan banget. Kalau tahun 2001, cenderung warnanya lebih pakai warna 

pastel/soft, jadi dari tahun 1998-2001 permainan warnanya sudah berubah 

walaupun dari garis ilustrasinya sama. Bentuk karakter ilustrasinya pun 

sama, secara karakter ilustrasi keseluruhan itu sama. Tapi yang menarik dari 

segi warnanya. Kalo aku ngelihatnya begitu, karena pada saat itu era 

cetaknya kan masih belum kayak sekarang nih, kelihatan dari tahun 1998-

2001 itu ada transisi dalam hal cetaknya gitu.  Jadi si ilustratornya paham, 

ketika dia mengerjakan selama 4 tahun berturut turut, dia akhirnya paham 

bahwa ketika 98 mungkin masih terbatas dengan warna mesin cetak, terus 

setelah perjalanan sampai 2001 akhirnya dia bisa bermain warna baik secara 

pengerjaannya ataupun secara eksekusi dalam cetaknya kan kelihatan 

banget itu.  

3. Iya jadi yang paling kelihatan dari warnanya ya? 

Iya makanya pas pertama aku lihat yang tahun 1998 itu, karena ilustrasinya 

juga model-model cerita rakyat jadi kaya ngelihat komik-komik jamannya 
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era RA Kosasih Sama Budi Santosa apalagi warnanya kaya gitu. Jadi kalo 

warnanya memang ada perubahan. 

4. Kalau bidangnya mas ? 

Kalau bidang juga hampir sama sih menurutku, jadi karena ilustratornya 

sama, garis bidangnya sama, apalagi kalau bicara tentang buat prangko pasti 

secara bidang sudah memiliki ukuran yang pasti. Emang yang menarik dari 

warnanya. Aku pikir pas kamu ngirim contoh empat gambar itu, aku pikir 

ilustratornya beda. Tapi ternyata sama, yang kelihatan banget memang 

warnanya. 

5. Dari lihat warnanya Mas Bram itu beda ilustrator ya? 

Kalo dilihat dari warnanya, karena kan gini karena mungkin pas itu dibagi 

kan apalagi itu ilustratormya, Ahmad Thoriq itu dia kan sebelumnya bikin 

komik nah pastikan prosesnya juga dengan model pengerjaan yang 

istilahnya pewarnaan sendiri dan sketsa sendiri walaupun kebanyakan 

ilustrator dan komikus Indonesia tuh kebanyakan semuanya dihajar sendiri. 

Nah tapi ketika dilihat dari garis dan bentuknya sih akhirnya bisa kebaca 

memang itu satu ilustrator. Tapi memang kalo dilihat dari warnanya terlihat 

beda karena kan mungkin kalo waktu itu lebih ke medium nya cetaknya ya 

soalnya tahun 1998 era era komputerisasi sudah ada tapi belum. mungkin 

ilustratornya pas dia memberikan warna itu kalau dia menggunakan warna 

yang ada di komputer trus pas dicetak engga sesuai kan.  
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6.  Dari keseluruhan ilustrasi prangko, unsur visual apa yang menurut Mas 

Bram paling menonjol dan menunjukkan karakter? 

Dari garisnya, visual yang paling kuat itu garisnya. Kalo garis itu kan 

kembali ke ilustratornya ya, karena sekali lagi itu yang buat satu ilustrator  

jadi ketika pas dilihat unsur visual yang paling menonjol garisnya.  

7. Dari segi desainnya, empat ilustrasi tersebut masuk ke gaya apa mas? 

Kalau dari ilustrasinya, gaya ilustrasinya lebih ke semi realis, jadi kalo 

dibilang realis juga tidak terlalu realis karena banyak komposisi anatomi 

yang kurang jadi kalo dibilang itu ilustrasinya semi realis karena sekali lagi 

pengalaman ilustratornya sebagai komikus. Menurutku semi realis, bisa 

dikategorikan realis karena kan realis ada banyak ya ada hyper, masuknya 

realis tapi lebih ke semi realis.  

8. Dari ilustrasi-ilustrasi tersebut apakah sudah bisa menggambarkan cerita 

rakyat yang dimaksud? 

Kalo menggambarkan iya, si ilustrator di brief untuk menggambarkan cerita 

rakyat yang dimaksud ditambah lagi dengan gaya ilustrasi dan 

dramatisasinya sehingga ada drama tadi yang ketangkep.  

9. Dari ke empat prangko tadi, bisakah disebut prangko komik karena dari 

pihak PT. Pos Indonesia sendiri mengklaim bahwa ini adalah prangko 

komik, bisa kah mas? 
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Kalau PT. Pos Indonesia mengklaim bahwa itu prangko komik dan setiap 

prangko itu kan memiliki kaitan cerita, walaupun di prangkonya itu tidak 

menghadirkan teks, kalau misalkan prinsip dari komik misalnya bahwa jika 

cerita itu berseri sama itu menghadirkan panel cerita, kalo memang itu yang 

dimaksud dari tujuan sebagai prangko komik aku setuju dengan pendapat 

Pt. Pos selain itu ternyata ilustratornya pernah membuat komik yang 

berjudul Caroq, nah itu semakin menguatkan. Tapi kalau itu tidak ada klaim 

pada saat itu dihadirkan di tengah masyarakat, itu juga masih menjadi 

ambigu karena tidak semua masyarakat paham unsur-unsur komik itu AB 

dan C, akhirnya yang ditangkap secara umum bahwa seri prangko 1998-

2001 itu bisa dibilang sebagai cergam atau novel grafis, bisa masuknya 

kesitu, ilustrasinya bisa masuk kategori cergam atau novel grafis. Novel 

grais kan karena dia menghasilkan konteks cerita yang memiliki kekuatan 

drama yang kuat nah disitu dihadirkan walaupun tidak ada teksnya.  

10. Prangko ini sebenarnya tujuannya mengenalkan cerita rakyat, apakah 

menurut Mas Bram prangko ini efektif? 

Kalau misal efektif atau enggaknya menurutku malah kurang efektif karena 

gini, ketika kita yang akan menjadi satu kesatuan cerita yang utuh itukan 

Filatelis kecuali mereka bisa merangkai itu. Tapi kan yang dihadirkan di 

prangko itu satu persatu gitu kan jadi ketika misalnya PT Pos mengklaim 

bahwa prangko ini sangat efektif untuk masyarakat mengetahui bahwa ini 

adalah cerita rakyat menurutku kurang, menurutku malah engga sampai 

tujuan itu untuk masyarakat luasnya. Karena ya itu kalo kita misalkan 
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ngirim Pos atau ngirim surat kan prangko engga bakal semuanya, paling 

karena komik jadi oh gambar silat nih, paling Cuma begitu, ya susahnya gitu 

hanya teman-teman yang hobinya ngumpulin prangko yang bisa menangkap 

bahwa itu ilustrasi satu kesatuan cerita. Engga efektif kalo menurutku.  

11. Dari ke empat desain, menurut Mas Bram manakah yang paling menarik, 

dan kenapa? 

Nah ini yang paling aku suka pertanyaannya. Aku yang tahun 1998 karena 

satu disitu kalo kita cerita dari bentuk visualnya dari bentuk warnanya ketika 

prangko itupun hadir di masa sekarang tahun 2020 ketika mengusung cerita 

rakyat, tahun 98 itu bisa menghadirkan nostalgia. Atau dari segi visual 

secara keseluruhan terus kedua dari segi warna karena ketika pas ngelihat 

tahun 98 itu kebayang kaya visual zaman Kosasih tahun 70 jadi bisa 

menghadirkan nostalgia dan menurutku itu jadi menarik. Kalo yang 99-2001 

itu ilustratornya sudah mulai eksperimen pewarnaannya soalnya mungkin 

karena euphoria pada saat itu kan. Kaya kita sekarang yang main pakai cat 

poster terus tiba-tiba main pake wacom kan langsung huaa gitu. Yang 1998 

menurutku sudah sangat mewakili dari ceritanya, dan ketika itu dihadirkan 

kembali di era sekarang menurutku itu malah menarik dan engga terkesan 

ketinggalan zaman, apalagi bisa menghadirkan nostalgia, aku yakin temen-

temen mungkin yang pernah baca atau pernah lihat karya RA kosasih ketika 

dihadirkan itu, prangko itu di era sekarang pasti larinya ke nostalgia pada 

saat mereka kecil, seperti itu.  
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Transkrip Wawancara 4 

Nama   : Hermansyah Muttaqin S.Sn., M.Sn 

Profesi   : Dosen FSRD UNS 

Hari/Tanggal   : 10 September 2020 

Media wawancara : Tatap Muka 

 

1. Jadi penelitian saya fokus di ilustrasi tapi mulanya dianalisis dari 

perspektif formalisme dulu. Perspektif formalnya fokus ke tiga poin 

yaitu garis, bidang, dan warna. Jadi dianalisis garis, bidang dan 

warnanya bagaimana, satu per satu. Sebenarnya, awal mula prangko ini 

bermula dari ketertarikan PT. Pos saat Ahmad Thoriq melakukan 

pameran di Kantor Pos Besar di Bandung kemudian PT Pos melihat 

karya Ahmad Thoriq tersebut. Karyanya berbentuk komik dan itu 

temanya Transformasi Budaya, kemudian PT Pos tertarik untuk 

membuat prangko tapi berbentuk komik, kemudian dikeluarkan cerita 

rakyat ini.  

Ahmad Thoriq yang membuat komik Caroq itu ya. Oke kalau melihat 

flashback kebelakang dulu ya, jadi Ahmad Thoriq kan membuat komik 

Caroq itu tahun 96, artinya di tahun itu dia memang mulai produktif 

meskipun secara karya komiknya kemudian cuma berapa episode, dua 

atau tiga episode kemudian habis itu tidak dilanjutkan lagi tapi debut 

karirnya sebagai komikus atau di dunia desain komunikasi visual itu 

kayaknya memang dipertengahan 90an ya dan ini termasuk komik ini 
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kan yang dibuat di era itu. Artinya kalau ini melihat dari tujuan 

pembuatan prangko ini, ini kan memang satu. Mengenalkan cerita 

rakyat, kemudian mungkin bisa menjadi collectable item menjadi 

koleksi dan juga ini ya menyasar ke market yang mungkin lebih muda. 

Artinya begini selama ini orang yang berhubungan dengan surat 

menyurat kan orang yang sudah umurnya tua/dewasa gitu ya, artinya di 

tahun ini mereka yang remaja memang sudah tidak menggunakan media 

prangko ini untuk berkirim surat. Mereka sudah menggunakan peralatan 

yang moderen pada saat itu yaitu telepon genggam meskipun pada saat 

itu hanya bisa ber SMS tapi pada saat itu mereka sudah banyak yang 

meninggalkan ini menggunakan telepon, ponsel dan juga awal-awal 

email kan waktu itu. Banyak yang berkirim lewat email karena lebih 

cepat dan lebih praktis dan mulai meninggalkan menggunakan jasa POS 

kemudian muncul lah prangko ini segmennya/target marketnya ke 

generasi yang lebih muda supaya mereka mempunyai ketertarikan selain 

itu kita juga melihat di tahun ini kalau kita lihat di Indonesia kan secara 

politik terjadi peralihan dari Orde Baru ke reformasi sehingga kan perlu 

memperkuat jati diri agar supaya tidak gampang terombang-ambing, 

dan salah satu caranya adalah memperkuat budayanya lewat 

mengeluarkan prangko-prangko ini seperti yang sekarang terakhir kan 

mengeluarkan prangko Legenda musik Indonesia yang God Bless itu, 

itu yang baru saja mengeluarkan prangko itu. Ya kalau melihat dari 

garis, bidang, warna artinya kita mengacu pada dimana karya ini dibuat 
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ditujukan kepada target audiens nya, artinya terget audiens nya adalah 

remaja/mungkin anak-anak dimana mereka masih menyukai buku 

komik sebagai media untuk penyampai pesan sehingga disini memang 

kalau garis, kemudian bidang dan warna tadi mengacunya mengacu ke 

komik ya, mengacu komik yang menjadi sasaran untuk remaja/anak-

anak yang masih menyukai komik. Kalau melihat dari gaya ilustrasinya 

kan ini boleh dikatakan kan semi realis ya artinya kan mendekati kondisi 

seperti aslinya karena disini menggambarkan budaya asli atau budaya 

dimana cerita itu berada, sehingga gambarnya harus realis/semirealis 

supaya budaya asli bisa dikenal atau dilihat mendekati aslinya. Sehingga 

untuk garis, bidang dan warnanya style nya lebih arah ke style semirealis 

tadi, karena memang dalam hal ini ingin menunjukkan kondisi seperti 

aslinya dimana budaya tersebut diambil/digambarkan dan yang kedua 

memang dengan penggambaran yang semirealis ini lebih menarik 

perhatian target market yang menjadi sasarannya. 

2.  Tapi ini belum bisa disebut realis pak? 

Kalau disebut realis, mungkin untuk dibeberapa mungkin bisa. Karena 

ada beberapa pewarnaan yang berbeda gaya. Ketika melihat tahun 1998 

dan 1999 ini hampir sama artinya dari tahun 1998-1999 ini masih ada 

kesamaan pewarnaan kemudian untuk di tahun 2000 dia agak sedikit 

sederhana dimana backgorundnya tidak seperti ini (1998). Kemudian di 

tahun 2001 ini lebih sederhana lagi artinya warna-warnanya sudah 

berbeda sekali dengan disini (1998) jadi memang ada perbedaan dalam 
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gaya pewarnaan, tapi kalau memang melihat dari penggambarannya ya 

memang bisa dikatakan realis karena menampilkan figur yang 

mendekati kondisi aslinya.  

3. Berarti realis ya pak? 

Bisa dikatakan realis kalau melihat dari si ilustratornya ingin 

menangkap dari budaya aslinya kondisi real, keadaan dalam hal ini juga 

pakaiannya kemudian suasananya, landscape nya kemudian arsitektur 

bangunnya itu bisa dikatakan realis karena tidak ada yang disimbolkan 

atau dalam bahasa konotasi ya jadi ini kan bahasa langsung/denotatif, 

jadi apa yang tergambar ya apa yang diartikan disini jadi bisa dikatakan 

kalau realis itukan biasanya diambil dari itu. Kalau pewarnaan kan 

memang dilihat dari pewarnaan kulitnya ini mengarah ke realis karena 

tidak menggunakan warna-warna blok seperti halnya komik karikatur 

atau kartun jadi dia menggunakan warna yang mempunyai kesan 

dimensi ya karena ada beberapa perbedaan gelap terang untuk 

warnanya.  

4. Berarti ini kesimpulannya realis ya pak? Karena saya sebelumnya juga 

meminta pendapat kepada seorang ilustrator dan beliau mengatakan ini 

semirealis 

 Iya bisa dikatakan realis. Kalau melihat karya sebelumnya ini dimana 

si Caroq dibuat, style nya si ahmad Thoriq kan memang DC Marvel 

banget, jadi artinya proporsi tubuhnya, angle/view untuk 
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penggambarannya kan sangat-sangat Marvel DC banget ya, artinya 

mereka menggunakan proporsi tubuh barat sebagai ukuran untuk 

penggambarannya ini. Nah ini yang masih terlihat disini, disini masih 

kelihatan sekali gayanya si Caroq ini dikarya tahun 1998 dan 1999 ini, 

dan kalau yang disini (2001) karena tadi mungkin pewarnaan tadi yang 

mempengaruhi tapi kalau melihat gambarnya saya melihat ini agak 

mirip (gaya/stylenya) ke Dwi Gundoro Panji Komik yang 

penggambarannya disini, gaya-gayanya gambarnya hampir seperti ini, 

kalau pewarnaan dia hitam putih. Tapi ini stilasi orangnya yang disini 

(2001) jadi agak kartun ya, jadi agak berbeda dari yang tiga ini, jadi ada 

sedikit gaya berbeda. Tapi kalau dari pewarnaan kulit masih dibuat 

mendekati aslinya, jadi bisa dikatakan realis tadi karena dia disini bukan 

warna-warna blok tapi warna-warna yan menimbulkan dimensi, ada 

gelap terangnya. 

5.  Kalau dari goresan garisnya dari ke empat tahun ini apakah terlihat 

masih satu ilustrator atau tidak pak? 

Kalau dari goresan masih tetap sama, disini yang agak berbeda kan dari 

pewarnaannya, tapi kalau style gaya mungkin yang ini (2001) yang agak 

berbeda, arahnya ke kartun tadi, jadi ada beberapa figur orangnya yang 

disini. Disini (2001) cerita Batang Tuaka yang menjadi figur rakyat 

jelatanya jadi agak lebih ke kartun, sementara kalau melihat yang disini 

si Pitung ini yang Belanda si figurnya masih sama seperti ini 

penggambarannya. Atau mungkin karena dia rakyat jelata jadi 



126 

 

 
 

penggambarannya dengan wajah yang agak dibikin seperti 

kartun/karikatur tadi jadi agak lucu. Tapi kalau mengacu yang ini 1998 

dan 1999) dua ini masih style nya si Caroq mungkin juga ini 

pengembangan gayanya Ahmad Thoriq ya, ketertarikannya mungkin 

sudah berbeda cara penggambarannya itu.  

6.  Kalau menurut bapak, PT. POS mengeluarkan prangko ini dengan 

tujuan mengenalkan cerita rakyat, apakah efektif atau tidak? 

Kalau melihat dari tahun dimana diluncurkannya ini mungkin tidak 

begitu efektif karena sudah banyak masyarakat yang meninggalkan 

budaya berkirim surat menggunakan prangko pada saat itu kerana email 

mulai bisa dinikmati. Mungkin kalau hanya di tahun 1998 ini email 

hanya kantor yang bisa menggunakan pada saat itu, artinya belum 

sampai menyebar ke setiap rumah tapi di tahun 2001 ini kan internet 

sudah mulai menjamur artinya warnet-warnet sudah banyak, jadi orang 

menggunakan internet sudah banyak, artinya mereka sudah banyak 

menggunakan email. Sehinga kalau dikatakan ini untuk membangkitkan 

kembali kebiasaan atau cara berkomunikasi via Pos dengan berkirim 

surat mungkin belum sepenuhnya berhasil karena orang sudah beralih 

ke email yang lebih cepat, murah. Artinya ini kemudian sekarang orang 

akan mencari ini sebagai bentuk koleksi aja. 

7.  Apakah prangko ini bisa disebut sebagai prangko komik? 



127 

 

 
 

Kalau disebut sebagai prangko komik, pendapat saya pribadi ini belum 

bisa disebut prangko komik karena disini unsur dari komik, salah 

satunya adalah balon kata itu tidak ada. Kemudian dalam satu prangko 

ini tidak terdiri dari beberapa panel kan ini hanya satu gambar, paling 

tidak kalau kita mengatakan komik itu kan ada beberapa panel misal 

empat panel itu mungkin disitu ada balon kata dialognya ataupun 

mungkin kalau tidak ada balon kata, paling tidak kan ada panel, terbagi 

menjadi berapa panel meskipun cuma dua panel. Kalau seperti ini kita 

kebetulan mendapatkan dengan posisi seperti ini (utuh), nah kalau kita 

mendapatkannya lepas satu-satu kan tidak bisa membayangkan ini 

lanjutannya apa kan tidak ada, jadi kalau disebut sebagai komik belum 

bisa, cuma kalau ini Prangko Ilustrasi cerita Rakyat, saya lebih setuju 

kesitu.  

8. Kalau menurut bapak dari ke empat tahun ini yan paling menarik yang 

manakah? 

Kalau menurut saya menarik berdasarkan tampilan visual ya yang tahun 

1998, menarik atraktif secara visual ya, kalau yang ini lebih kalem, lebih 

soft, lebih dewasa itu mungkin juga menyangkut ke perjalanan karirnya 

Ahmad Thoriq, ketertarikannya dia sudah berbeda dari tiap tahunnya. 

Secara tampilan visual ini (1998) yang paling menarik, karena ini dia 

masih terpautnya masih 2 tahun dengan karyanya yang Caroq pertama 

kali muncul dan mungkin 1998 dia masih berkarya lewat Caroq nomor 

2 atau 3 jadi masih terjaga gayanya masih seperti itu. Kalau melihat juga 
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dari tokoh atau tempatnya, kecenderungan juga yang lebih familiar atau 

dikenal kan yang disini (1998) seperti Sangkuriang, malin Kundang, 

Rorojonggrang ini kan banyak orang tau, sementara yang disini Batang 

Tuaka, Terusan Nusa, Ile Mauraja ini agak asing hanya Si Pitung ini 

yang hanya orang tau. Tapi secara umum tiga cerita ini (di tahun 1998) 

banyak orang tahu karena mungkin dia sebagai awal menampilkan 

cerita-cerita rakyat yang banyak dikenal. Maksudnya mungkin disini 

mau mengenalkan cerita-cerita rakyat yang kurang begitu populer agar 

supaya lebih dikenal lagi. Jadi lebih ke prangko ilustrasi cerita rakyat 

atau prangko cerita rakyat saja bukan prangko komik karena kalau 

prangko komik kan taunya kalau mendapatkan utuh satu set, dan ini 

gambarnya hanya satu panel dan tidak ada urutannya, jadi misalkan 

secara hierarki mau menata yang mana dulu kan tidak ada urutannya 

untuk adegannya ini.  
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Bukti Wawancara 

 

Screenshoot Wawancara dengan Ahmad Thoriq 

melalui Email 

  

   
 

Screenshoot Wawancara dengan Heri Nugrahanto 

melalui Aplikasi Whatsapp 
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Wawancara dengan Hermansyah Muttaqin 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Screenshoot Dm Instagram dengan Bram Kusuma 
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Wawancara dengan Bram Kusuma memalui Video Call Whatsapp 
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